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Abstrak

Pada penelitian ini bertujuan mengembangkan Buku Budi Pekerti Berbasis Cerita
Bergambar Pada Siswa Pada Siswa Kelas I11 Sekolah Dasar yang valid, praktis, dan efektif.
Metode yang digunakan adalah R&D dengan menggunakan model ADDIE. Subjek
penelitian yaitu siswa kelas 11l SD Negeri 17 Lubuklinggau. Teknis pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Sedangkan tenik analisis data
kevalidan menggunakan rumus Aiken’s V kepraktisan menggunakan skala likert, dan
efektivitas menggunakan N- gain score. Adapun instrumen yang digunakan yakni berupa
lembar angket, soal tertulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tersebut memiliki
tingkat validitas yang sangat tinggi dengan penilaian dari ahli media yang memperoleh
hasil 0,97, ahli nahasa 0,82, dan ahli materi 0,96. Berdasarkan hasil rekapitulasi
kepraktisan guru, one to one, small group dengan klasifikasi sangat tinggi sebesar 97,04%,
serta efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan skor N-Gain pada uji coba
kelompok besar sebesar 0,71 dengan klasifikasi tinggi. Simpulan utama penelitian ini
adalah produk yang dikembangkan terbukti valid, praktis, dan efektif sehingga layak untuk
digunakan dalam materi sahabat dari seberang kelas 111 SD Negeri 17 Lubuklinggau.

Kata kunci: Pengembangan; Buku Budi Pekerti; Cerita Bergambar; Bahasa Indonesia;
Sekolah.

Abstrac

In this study aims to develop a valid, practical, and effective picture story-based character
education book for students in grade Il of elementary school. The method used is R&D
using the ADDIE model. The research subjects were grade 11l students of SD Negeri 17
Lubuklinggau. Data collection techniques were observation, interviews, tests, and
documentation. While the data analysis technique for validity used the Aiken's V formula,
practicality used a Likert scale, and effectiveness used an N-gain score. The instruments
used were questionnaires and written questions. The results showed that the media had a
very high level of validity with assessments from media experts who obtained results of
0.97, language experts 0.82, and material experts 0.96. Based on the results of the
recapitulation of teacher practicality, one to one, small group with a very high
classification of 97.04%, and effective in improving student learning outcomes based on
the N-Gain score in large group trials of 0.71 with a high classification. The main
conclusion of this research is that the product developed is proven to be valid, practical,
and effective so that it is suitable for use in the material of friends from across class Il1 of
SD Negeri 17 Lubuklinggau.

Key words: Development; Character Book; Illustrated Stories; Indonesian; Languages;
Schools.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang
amat penting bagi manusia dalam segala
aspek kehidupannya. Pendidikan
memberi pengaruh yang besar bagi
manusia agar mampu bertahan hidup
dengan membangun interaksi yang baik
dengan sesamanya sehingga kebutuhan
hidupnya terpenuhi dengan mudah.
Idealnya, pendidikan sudah diberikan
sejak dini supaya nilai yang ada di dalam
proses pembelajaran tersebut semakin
mudah diterapkan di usia dewasa.
Menurut Rahman (2022) Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Dalam kajian dan
pemikiran tentang pendidikan, terlebih
dahulu perlu di ketahui dua istilah yang
hampir sama bentuknya dan sering di
pergunakan dalam dunia pendidikan,
yaitu pedagogi dan pedagoik. Pedagogi
berarti “pendidikan” sedangkan pedagoik
artinya  “ilmu  pendidikan”.  Kata
pedagogos yang pada awalnya berarti
pelayanan kemudian berubah menjadi
pekerjaan mulia. Karena pengertian
pedagogi (dari  pedagogos)  berarti
seorang Yyang tugasnya membimbing
anak di dalam pertumbuhannya ke daerah
berdiri sendiri dan bertanggung jawab.
Pekerjaan mendidik mencakup banyak
hal  vyaitu: segala sesuatu yang
berhubungan  dengan  perkembangan
manusia. Mulai dari perkembangan fisik,
kesehatan, keterampilan, pikiran,
perasaan, kemauan, sosial, sampai pada
perkembangan iman.
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Pembelajaran merupakan suatu
proses belajar mengajar yang dilakukan
pendidik dan peserta didik. Kegiatan ini
dilakukan untuk membentuk sikap
peserta didik lebih baik. Pembelajaran
secara umum merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan oleh pendidik sedemikian
rupa, sehingga tingkah-laku peserta didik
berubah kearah yang lebih baik. Hal ini
memberikan arah dan fokus menetapkan
tujuan pembelajaran membantu pendidik
dan peserta didik memahami arah dan
fokus dari proses belajar mengajar,
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi
lebih terstuktur dan terarah. Menurut
Pane & Dasopang (2017) pembelajaran
pada hakikatnya merupakan suatu proses,
yaitu proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar peserta
didik sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong peserta didik melakukan
proses belajar. Pembelajaran  juga
dikatakan sebagai proses memberikan
bimbingan atau bantuan kepada peserta
didik dalam melakukan proses belajar.
Artinya pembelajaran merupakan hal
yang penting bagi peserta didik. Melalui
pembelajaran peserta didik mampu
menumbuhkan nilai-nilai budi pekerti
pada diri peserta didik untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai
materi yang akan dikaji, maka terlebih
dahulu akan dipaparkan pembelajaran
bahasa indonesia sebagai salah satu mata
pelajaran yang esensial di sekoalah dasar,
dan pembelajaran bahasa Indonesia juga
wajib dalam pendidikan.

Pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar tidak hanya berfokus pada
kemampuan berbahasa, tetapi juga
berperan penting dalam pembentukan
karakter peserta didik, melalui kegiatan
membaca, menulis, menyimak dan
berbicara. Hal ini peserta didik dapat
belajar memahami nilai-nilai moral yang
terkandung dalam teks, sehingga nilai
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budi pekerti dapat disisipkan dalam
materi pembelajaran, seperti  cerita
rakyat, dongeng, atau teks naratif yang
mengandung pesan moral. Harsiati
(2018) mengatakan bahwa menguraikan
pembelajaran bahasa Indonesia dapat
digunakan  sebagai wahana untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan sosial
melalui teks yang bermuatan karakter.
Artinya pembelajaran Bahasa Indonesia
menjadi sarana erektif untuk
menanamkan sikap jujur, sopan santun,
dan tanggung jawab.

Pembelajaran  pendidikan  budi
pekerti merupakan gabungan dari dua
kata, yakni “budi” dan “pekerti”. Budi
dalam bahasa sastra berarti kesadaran,
budi pengertian, pikiran, dan kecerdasan.
Kata  pekerti berarti  aktualisasi
penampilan, pelaksanaan atau perilaku.
Dengan demikian, budi pekerti berarti
kesadaran yang ditampilkan oleh seorang
dalam  berperilaku. Fauziyyah, dkk
(2024) mengatakan bahwa budi pekerti
merupakan integrasi pemikiran dengan
perassan Yyang nantinya dimunculnya
dalam bentuk tindakan manusia, dimana
akan memunculkan tindakan kebiasaan
atau perilaku tanpa suatu pertimbangan.
Artinya pendidikan budi pekerti yang
dilakukan di keluarga dan sekolah
hendaknya saling mendukung sehingga
dapat saling mengisi dan saling
melengkapi, dengan demikian pendidikan
budi pekerti akan lebih bermakna.

Menganalisis kebutuhan pendidik
dan peserta didik merupakan langkah
yang sanggat penting dalam
melaksanakan ~ suatu  pembelajaran.
Pendidik  juga harus  memahami
pembelajaran budi pekerti membentuk
karakter, sikap, berpikir keritis, dan
percaya diri, sikap-sikap ini sangat
diperlukan di kehidupan sehari-hari,
sehingga  peserta  didik  mampu
mengembangkan diri, mengekspresikan
diri dengan nilai-nilai karakter yang
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positif.  Nursidik  (2019) beberapa
karakteristik siswa SD antara lain: senang
bermain, senang bergerak, senang bekerja
dalam kelompok dan senang merasakan
atau melakukan atau memperagakan
sesuatu secara langsung.

Berdasarkan analisis kebutuhan
pada media buku budi pekerti dipilih
karena media buku tersebut memiliki
kemampuan yang kuat untuk
menyampaikan nilai-nilai moral secara
mendalam dan tersrtuktur. Dibanding
media  lain, buku budi  pekerti
memungkinkan  penyajian isi  yang
sistematis, mudah dipahami, serta sesuai
dengan  karakteristik  pengembangan
peserta didik. Cerita bergambar di dalam
buku membuat peserta didik lebih
tertarik, membantu  peserta  didik
memahami nilai-nilai  moral melalui
cerita dan ilustrasi yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Buku ini secara
efektif menanamkan moral dengan cara
yang alami melalui teladan perilaku
tokoh dalam cerita. Selain itu, buku ini
tidak memerlukan alat tambahan, dan
dapat digunakan berkali-kali dibanding
media lain. Tujuan dari penggunaan buku
budi pekerti ini yaitu untuk mendukung
peserta didik dalam memahami nilai-nilai
seperti nilai kejujuran, peduli, kerja sama,
dan tanggung jawab dengan cara yang
menyenangkan. Buku ini juga berfungsi
untuk meningkatkan kemampuan
membaca peserta didik dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Buku budi
pekerti berguna untuk membuat proses
belajar menjadi menarik dan bernilai.
Oleh karena itu, pendidik dapat dengan
mudah menerapkan nilai-nilai  moral
melalui cerita yang relevan dengan
kehidupan peserta didik. Dengan cara ini,
buku budi pekerti menjadi sarana yang
sederhana namun sangat efisien dalam
proses pembelajaran.

Setelah dilakukan analisis
kebutuhan pendidik dan peserta didik
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diketahui belum ada bahan bacaan budi
pekerti di sekolah sehingga dibutuhkan
bahan bacaan buku budi pekerti yang
kreatif dan inovatif. Sedangkan dari
peserta didik membutuhkan buku yang
kreatif dan inovatif yang menanamkan
nilai-nilai  moral. Pembelajaran budi
pekerti di sekolah dasar terdapat
hambatan diantaranya belum
maksimalnya  media di  sekolah.
Berdasarkan  faktor itu difokuskan
pengembangan media yang lebih menarik
dan inovatif, sehingga mampu
mengefektifkan belajar peserta didik. Dan
hasil observasi dan wanwancara peserta
didik kurang dalam minat literasinya,
maka dari itu Penulis mengembangkan
buku budi pekerti berbasis cerita
bergambar tujuannya untuk
meningkatkan literasi peserta didik dan
menanam kan nilai-nilai budi pekerti
serta menumbuhkan karakter yang lebih
baik.

Ki Hajar Dewantara menegaskan
bahwa seorang pendidik yang baik harus
tau bagaimana cara mengajar, memahami
karakter peserta didik dan mengerti
tujuan pengajaran. Sutiyono (2018)
menerangkan bahwa dapat mewujudkan
hasil  didikan yang  mempunyai
pengetahuan yang mumpuni secara
intelektual maupun budi pekerti untuk
membangun bangsa. Widyastuti (2020)
tingkah laku ini lah yang memunculkan
perbuatan-perbuatan dengan perasaan
seketika dan mudah tanpa memerlukan
lagi pemikiran dan pertimbangan lain.
Sedangkan  menurut Kamus Besar
Indonesia istilah budi pekerti diartikan
sebagai tingkah laku, perangai, akhlak,
dan watak. Apriansah, (2019)
mengatakan bahwa pendidikan budi
pekerti yang dimaksud merupakan upaya
untuk membekali peserta didik melalui
kebiasaan, bimbingan dan pengajaran
yang berisi nilai-nilai perilaku manusia
yang dapat diukur melalui norma agama,
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norma hukum, tata krama dan sopan
santun, serta norma budaya atau adat
istiadat. Artinya pendidik tidak hanya
menjadi penyampai nilai moral, tetapi
juga teladan dan fasilitator yang
membimbing peserta didik memahami
makna perilaku baik. Maka dari itu
penggunaan media yang kreatif akan
membantu peserta didik terlibat secara
aktif dan emosional dalam belajar dan
dengan dukungan media yang menarik
dan peran pendidik yang optimal.

Menurut Apriliani & Radia (2020)
menerangkan bahwa cerita bergambar
yaitu cerita yang dibuat menjadi buku
dan di dalamnya mengandung gambaran
untuk mewakili cerita agar saling
berkaitan. Jiwandono (2022) Hasil
Penulisan menunjukkan bahwa : 1) buku
cerita bergambar berbasis kearifan lokal.
NTB dinyatakan layak untuk
menanamkan nilai-nilai karakter pada
siswa kelas 1V sekolah dasar berdasarkan
hasil Penulisan ahli media ahli materi
yanhg memperoleh masing-masing skor
65 dengan persentase 86% dan menepati
kategori “sangat layak”. 2) buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal NTB
mendapatkan respon positif dari siswa
berdasarkan hasil uji coba kelompok
kecil terhadap 6 siswa dengan perolehan
persentase 88% dengan kategori * sangat
baik” dan hasil uji coba kelompok besar
terhadap 26  siswaArtinya  cerita
bergambar tidak hanya mengembangkan
karakter peserta didik, Tetapi juga
meningkatkan minat peserta didik dalam
membaca. Maka dari itu, media ini layak
dikembangkan dalam pembelajaran budi
pekerti di sekolah dasar terutama di SD
Negeri 17 Lubuklinggau.

Metode

Model Pengembangan
Model pengembangan yang
dapat digunakan dalam Penulisan
pengembangan adalah model ADDIE
161
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(Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Model
ADDIE merupakan salah satu model
desain pembelajaran sistematik. Slamet
(2022) mengemukakan bahwa pada
tingkat desain materi pembelajaran dan
pengembangan, sistematik. Rohaeni
(2020) dan Hidayat (2022) menyatakan
bahawa model ADDIE merupakan
gabungan untuk Analyze, Design,
Development, Implement dan Evaluate.
ADDIE merupakan desain instruksional
berpusat pada pembelajaran individu,
memiliki fase langsung dan jangka
panjang, sistematis, dan menggunakan
pendekatan sistem tentang pengetahuan
dan pembelajaran manusia.

Metode Penulisan yang digunakan
dalam Penulisan ini yaitu menggunakan
Reaserch and Development (R&D).
Sugiyono (2022) mengatakan bahwa
Penulisan dan pengembangan research
and development merupakan metode
Penulisan yang digunakan  untuk
membuat produk dan menguji keefektifan
dari hasil produk tersebut. Lain halnya
dengan pendapat Sa’adah (2022) dan
Purnama & Sigit (2016) bahwa Penulisan
dan pengembangan merupakan jenis
Penulisan yang berguna  untuk
menghasilkan produk perangkat keras
dan perangkat lunak melalui metode dan
dilakukan melalui analisis kebutuhan.
Tahapan pengembangan Buku Budi
Pekerti berbasis Cerita Bergambar pada
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah
sebagai berikut: 1) Analisis (Analisis
Kebutuhan, Analisis Materi, Analisis
Peserta Didik), 2) Tahap Perencanaan
(Design), 3) Tahap Pengembangan
(Development) (Validasi Tim  Ahli,
Revisi Produk), 4) Tahap Implementasi
(Implementation), dan 5) Tahap Evaluasi
(Evaluation).

Desain Uji Coba Produk

Desain uji coba yaitu tahap yang

dilakukan untuk evaluasi pengembangan
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media pengembangan buku budi pekerti
berbasis  cerita  bergambar  pada
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
beberapa validator yaitu uji coba validasi
(ahli bahasa, ahli media, ahli materi).
Subjek Uji Coba

Subjek uji coba peserta didik
dalam Penulisan dan pengembangan ini
adalah siswa kelas 111 dan 26 siswa kelas
I11 SD Negeri 17 Lubuklinggau. Dengan
melalui tiga tahap yaitu uji coba one to
one, uji coba kelompok kecil (small
group), uji coba kelompok besar (field
test). Hal ini mengatakan uji coba
kelompok besar melibatkan subjek kelas
yang lebih besar yang melibatkan 15-30
siswa.
Intsrumen Pengumpulan Data

Instrumen  pengumpulan  data
merupakan salah satu hal penting dalam
Penulisan, sebab tujuan dari suatu
Penulisan adalah memperoleh sebuah
informasi. Dari banyaknya instrumen
pengumpulan data, Penulis memilih
berupa wawancara, angket dan tes
sebagai instrumen pengumpulan data
yang digunakan dalam  Penulisan
pengembangan ini. Berikut penjelasan
mengenai kedua instrumen tersebut.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan
sebuah teknik yang dipakai untuk
menganalisis data yang diperoleh saat
Penulisan. Analisis data pada Penulisan
ini bertujuan untuk dapat mengetahui
tentang kualitas produk media
pengembangan  buku budi pekerti
berbasis cerita bergambar yang dilihat
berdasarkan  aspek  kevalidan  dan
kepraktisan.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini yaitu Buku Budi Pekerti
Berbasis Cerita Bergambar.
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Pengembangan produk telah
dikembangkan dengan tahapan sistematis
dan relevan dengan metode Research and
Development yang dibahasa pada bab
sebelumnya, serta disajikan melalui hasil
penelitian yang dilaksanakan.
Pengembangan produk ini menggunakan
model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation,
Evaluation). Berikut tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam pengembangan
produk :
Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis ini meliputi: analisis
kebutuhan, analisis materi, analisis

peserta  didik untuk  memperoleh
informasi yang dibutuhkan.
Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan  dilakukan

melalui wawancara langsung dengan lbu
SR selaku wali kelas 111 di SD Negeri 17
Lubuklinggau, terkait masalah yang
terjadi di  sekolah tersebut untuk
mengetahui kebutuhan mengenai media
pembelajaran yang digunakan agar dapat
membantu siswa dalam memahami
pembelajaran.  Penulis  menanyakan
kesulitan apa saja yang dialami dalam
proses pembelajaran, metode apa yang
digunakan, media pembelajaran apa yang
digunakan. Berdasarkan hasil wawancara
kepada wali kelas 111 di SD Negeri 17
Lubuklinggau, diketahui bahwa guru
masih mengajar mengunakan model yang
berpusat pada guru dengan strateg tanya
jawab dan diskusi.  Selain itu,
penggunaan media pembelajaran seperti
buku-buku cerita pendek dan  buku
penunjang abjad sehingga kurangnya
bahan ajar dapat berdampak pada siswa
yang pasif. Guru juga mengungkapkan
bahwa mereka permasalahan yang
dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran yaitu kurangnya literasi.
Buku Budi Pekerti berbasis Cerita
Bergambar dapat dijadikan solusi dari
permasalahan tersebut.
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Analisis Materi

Analisis materi dilakukan dengan
pengamatan serta penilaian terhadap
buku, terutama buku yang digunakan
siswa kelas Ill di SD Negeri 17
Lubuklinggau  vyaitu buku Bahasa
Indonesia penerbit kemendikbud.
Analisis  materi  digunakan  untuk
menentukan materi dalam Penulisan.
Data yang diperoleh akan dijadikan acuan
sebagai bahan materi untuk merancang
bahan ajar yang akan dikembangkan.
Berdasarkan hasil Wawancara, Penulis
disarankan untuk membahas pada BAB 8
“Sahabat dari Seberang” Topik B nilai
budi pekerti dan karakter. Oleh karena
itu, dibutuhkan bahan ajar yang dapat
mempermudah siswa dalam mempelajari
materi.
Analisis Peserta Didik

Analisis karakteristik peserta didik
dilakukan  dengan  tujuan  untuk
menganalisis karakteristik siswa yang
dijadikan landasan dalam pengembangan
produk Buku Budi Pekerti  berbasis
Cerita Bergambar. Pada Penulisan ini
siswa yang menjadi subjek Penulisan
adalah kelas 11, di mana peserta didik
kelas 111 memiliki usia antara 8 sampai 10
tahun. Sering kali menunjukkan ciri khas
seperti fokus pada pembelajaran yang
berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-
hari, rasa ingin tahu yang besar, dan
mengembangkan minat pada mata
pelajaran tertentu. Berdasarkan hasil
observasi kelas 1l di SD Negeri 17
Lubuklinggau siswa mengungkapkan
bahwa mereka cenderung tidak aktif
proses pembelajaran diskusi.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk
membuat, mengembangakan dan
menghasilkan draf Buku Budi Pekerti
Berbasis Cerita Bergambar. Pada tahapan
ini  melibatkan  langkah  berikut:
Perancangan produk dimulai dengan
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pembuatan halaman sampul (cover),
lembar identitas Buku Budi Pekerti dan
bingkai isi menggunakan aplikasi Canva.
Aplikasi Canva dipilih karena aplikasi ini
memiliki banyak fitur desain dan gambar
yang dapat digunakan secara gratis, dan
ada beberapa premium. Aplikasi Canva
dapat diakses melalui browser pada link
www.canva.com  atau dapat diakses
melalui aplikasi Canva yang dapat
didownload pada situs resmi Canva.
Hasil penulisan Buku Budi Pekerti yang
dibuat kemudian diexport ke dalam
bentuk format PD
Tahap Pengembangan (Development)
Tahap ini terdiri dari
pengembangan media, setelah rancangan
telah direalisasikan menjadi produk
berupa Buku Budi Pekerti Berbasis Cerita
Bergambar. Mashuri  (2019) media
pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang digunakan  dalam  kegiatan
pembelajaran yang berfungsi sebagai
penyalur pesan atau informasi yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, minat, dan
perhatian peserta didik sehingga proses
interaksi komunikasi edukasi antara guru
dan peserta didik dapat berlangsung
secara tepat guna dan berdayaguna.
Sedangkan menurut Gagne dan Briggs
dalam Sapriyah (2021) media
pembelajaran merupakan alat yang
digunakan untuk menyampaikan isi
materi  pembelajaran  yang  dapat
mengikuti proses pembelajaran.
Sementara  Menurut  Suryani, dkk
(2018:3) mengatakan media
pembelajaran merupakan sarana yang
digunakan untuk dapat memberikan
penyampaian materi ajar atau hal-hal
yang berhubungan dengan pembelajaran.
Selanjutnya dilakukan validasi produk
yang dilakukan oleh tiga ahli yaitu Bapak
AN sebagai ahli bahasa yang akan
melakukan validasi kesesuaian bahasa
yang digunakan dalam media. Bapak
MNS sebagai ahli media yang
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memvalidasi kesesuaian tampilan media
yang dikembangkan. lbu SR sebagai ahli
materi. Kemudian produk yang telah
divalidasi sesuai dengan saran validator
ahli, maka Buku Budi Pekerti Berbasis
Cerita Bergambar dapat diuji cobakan
dan diterapkan.
Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap ini dilakukan uji coba
kepraktisan guru, uji coba one to one, uji
coba kelompok kecil (small group), dan
uji coba kelompok besar kepada siswa
untuk mengetahui kepraktisan media
yang penulis kembangkan, dan uji coba
kelompok besar untuk mengetahui
apakah media yang penulis kembangkan
memiliki keefektifan .
Uji Coba Kepraktisan Guru

Uji coba  kepraktisan  guru
dilakukan pada bulan April 2026 dengan
Ibu SR sebagai guru kelas 111 SD Negeri
17 Lubuklinggau. Sebelum mengisi
lembar kepraktisan, guru diberikan
produk Buku Budi Pekerti Berbasis
Cerita Bergambar, untuk memberikan
penilaian  dengan  mengisi  lembar
kepraktisan berdasarkan apa yang di
amati oleh guru. Pada lembar kepraktisan
guru mengisi 9 butir penilaian
menggunakan skala likert dengan
jawaban sangat setuju, setuju, cukup
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju.
Uji Coba One To One

Uji coba one to one dilakukan pada
bulan april di kelas Il SD Negeri 17
Lubuklinggau, dengan subjek 3 orang
yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang, rendah. Pada pelaksanaan uji
coba one to one penulis menjelaskan cara
penggunaan Buku Budi Pekerti Berbasis
Cerita Bergambar, selanjutnya siswa
diberikan  lembar  kepraktisan  dan
dijelaskan bagaimana pengisian lembar
kepraktisan ~ berisi 10  pertanyaan
menggunakan skala likert dengan
jawaban ya atau tidak.  Siswa
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memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang disediakan untuk menjawab
pertanyaan.

Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group)

Uji coba kelompok kecil (small
group) dilakukan pada bulan April di
kelas Ill SD Negeri 17 Lubuklinggau,
dengan subjek 8 orang yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, rendah. Pada
pelaksanaan uji coba kelompok kecil
(smal group) penulis menjelaskan cara
penggunaan Buku Budi Pekerti Berbasis
Cerita Bergambar, selanjutnya siswa
diberikan  lembar  kepraktisan  dan
dijelaskan bagaimana pengisian lembar
kepraktisan  berisi 10  pertanyaan
menggunakan  skala likert dengan
jawaban ya atau tidak.  Siswa
memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang disediakan untuk menjawab
pertanyaan.

Uji Coba Kelompok Besar

Pengujian keefektifan dilakukan
pada bulan April 2026 dengan subjek 26
siswa kelas Il SD Negeri 17
Lubuklinggau. Pada uji kelompok besar
penulis memberikan soal pre-test kepada
siswa, kemudian penulis memberikan
soal post-test kepada siswa setelah
menggunakan  Buku Budi  Pekerti
Berbasis Cerita Bergambar, soal yang
diberikan berjumlah 20 soal pilihan
ganda yang memiliki opsi 4 jawaban.
Tahap Evaluasi (evaluation)

Tahap evaluasi ini penulis dengan
bantuan dosen pembimbing melakukan
evaluasi revisi dan perbaikan untuk
menyempurnakan produk hasil validasi
para ahli. Tahap ini merujuk pada hasil
validasi, respon guru dan siswa
berdasarkan hasil uji coba produk yang
dikembangkan. Penulis juga memastikan
bahwa produk yang dikembangkan sudah
mencapai  standar  kualitas  yang
diharapkan dan dapat memberikan
kontribusi yang baik dalam penerapanya
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pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas 111 SD Negeri 17 Lubuklinggau.

2. Pembahasan
Hasil Uji Validasi
Ahli bahasa

Uji coba ahli bahasa dilaksanakan
pada bulan april 2026 oleh Bapak AN
memberikan penilaian terdiri dari 15 butir
pernyataan. Ahli bahasa tidak meberikan
kritik dan saran terkait produk yang
dikembangkan.  Selanjutnya, penilaian
pada setiap aspek dianalisis
menggunakan rumus Aikens V untuk
memastikan validitasnya. Berdasarkan
tabel 4.3 dapat diuraikan dari analisis
keseluruhan aspek yang dinilai oleh ahli
bahasa terhadap Buku Budi Pekerti
Berbasis Cerita Bergmbar memperoleh
nilai V=0,82% dengan Katagori sangat
tinggi.
Ahli Media

Uji coba ahli media dilaksanakan
pada bulan april 2026 oleh Bapak MNS
hasil validasi ahli media disajikan pada
tabel 4.4. Selanjutnya, skor penilaian
pada setiap aspek yang diberikan
validator  ahli media  dianalisis
menggunakan rumus aikens V untuk
mengetahui  kriteria kevalidan dalam
aspek media. Hasil analisis penilaian
validasi oleh ahli media dapet dilihat
pada tabel 4.5. Berdasarkan tabel 4.5
dapat  dirumusakan  dari  analisis
keseluruhan aspek yang dinilai oleh ahli
media terhadap Buku Budi Pekerti
Berbasis Cerita Bergambar memperoleh
nilai V=0,97 dengan Kkategori sangat
tinggi.
Ahli Materi

Uji validasi materi dilaksanakan
pada bulan April 2026 oleh Ilbu SR
validasi dilakukan dengan penilaiaan
angka validasi materi yang terdiri dari 10
butir pertanyaan, tidak memberi kritik
dan saran. Selanjutnya, skor penilaian
pada setiap aspek yang diberikan
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validator ahli materi dianalisis
menggunakan rumus Aiken’s V untuk
mengetahui  kriteria kevalidan dalam
aspek media. Berdasarkan tabel 4.7 hasil
analisis dari keseluruhan aspek yang
dinilai oleh ahli materi terhadap Buku
Budi Pekerti Berbasis Cerita Bergambar,
Memperoleh  nilai  V=0,96 dengan
kategori sangat tinggi dapat dikatakan
valid.
Rekapitulasi Hasil Penilaian Validator

Berdasarkan keseluruhan penilai
kevalidan Buku Budi Pekerti Berbasis
Cerita Bergambar, berikut rekapitulasi
hasil penilaian ketiga validator yaituh ahli
bahasa, media, dan, materi dapat dilihat
pada tabel 4.8. Berdasarkan tabel 4.8
menunjukkan produk yang
dikembangkan berupa Buku Budi Pekerti
Berbasis Cerita Bergambar Valid dan
dapat  digunakan dalam proses
pembelajaran, dengan  memperoleh
jumlah 2,75 dan disesuaikan dengan tabel
interpretasi validitas Aiken’s V' termasuk
kedalam > 2,75 kategori sangat tinggi
dan dapat dikatakan valid.
Hasil Uji Kepraktisan
Hasil Uji Coba Kepraktisan

Uji kepraktisan guru dilaksanakan
pada tanggal April 2026, yang dilakukan
oleh Ibu SR selaku guru kelas Il SD
Negeri 17 Lubuklinggau. Uji coba
dilakukan dengan memberikan nilai pada
lembar kepraktisan yang berisi 9 butir
pernyataan. Berdasarkan tabel 4.9
diketahui jumlah skor total yang didapat
dalam  penilaian  kepraktisan  guru
terhadap produk yang dikembangkan
yaitu sebesar 41. Selanjutnya skor yang
diperolen kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus kepraktisan.
Berdasarkan table 4.10 maka diketahui
Tingkat kepraktisan pada uji coba
kepraktisan guru terhadap Buku Budi
Pekerti Berbasis Cerita Bergambar
dengan persentase rata-rata kepraktisan
91,11% dengan klasifikasi sangat praktis.

ONLINE ISSN: 2798-1479

Hasil Uji Coba One to One

Uji coba kelompok kecil dilakukan
pada tanggal April 2026, dengan siswa
berjumlah 3 orang dengan kemampuan
yang heterogen yaitu tinggi, sedang, dan
rendah.
Uji Coba Kelompok Kecil Small Group

Uji coba kelompok kecil dilakukan
pada tanggal bulan April 2026, dengan
siswa berjumlah 8 orang dengan
kemampuan heterogen yaitu tinggi
sedang dan rendah hasil respon siswa uji
coba kelompok kecil terhadap Buku Budi
Pekerti Berbasis Cerita Bergambar dapat
dilihat pada tabel 4.12.
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Kepraktisan
Guru dan Siswa

Hasil keseluruhan penilaian Buku
Budi Pekerti Berbasis Cerita Bergambar
yang diberikan guru dan siswa dapat
dilihat pada tabel 4.13. Berdasarkan tabel
4,13 dikeahui  bahwa rekapiulasi
penilaiaan rata-rata tingkat kepraktisan
pada uji kepraktisan guru, dan siswa
terhadap Buku Budi Pekerti berbasis
Cerita Bergambar mencapai persentase
97,04%. Hasil ini termasuk dalam
klasifikasi sangat praktis
Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Penilaian uji coba kelompok besar
dilaksanakan pada tangal April 2026,
dengan melibatkan 26 siswa kelas 11l SD
Negeri 17 Lubuklinggau. Buku Budi
Pekerti Berbasis Cerita Bergambar
diterapkan pada pembelajaran kemudian
dilakukan kegiatan pretest dan posttest
untuk melihat keefektifannya. Hasil
pretest dan posttest yang dilakukan
kemudian dihitung hasil akhirnya serta
rata-rata setiap tes. Data hasil pretest dan
posttest dihitung dengan rumus N-Gain
(9), kemudian hasil N-Gain (g)
diklasifikasikan untuk mengetahui tingkat
keefektifan dari data hasil pretest dan
posttest, serta memberikan ilustrasi yang
lebih jelas terkait keefektifan Buku Budi
Pekerti yang dikembangkan.
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Analisis keefektifan hasil uji coba
kelompok besar dapat dilihat pada tabel
4.14.

Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Pretest
dan Posttest Uji Coba Keefektifan

Keterangan  Pretest Posttest
Jumlah 1125 2135
Nilai Terendah 20 60
Nilai Tertinggi 75 95
Rata-rata 43 82
N-Gain 0,75
Kriteria Tinggi

Berdasarkan tabel 4.14 dikeahui
bahwa rekapiulasi N- gain hasil pretest
dan posttest pada uji keefektifan terhadap
Buku Budi Pekerti berbasis Cerita
Bergambar mencapai persentase 0,75.
Hasil ini termasuk dalam kriteria tinggi.

Hasil Analisis Data

Hasil analisis data dari penelitian
ini mengembangkan deskripsi dari hasil
analisis yang dilakukan untuk menguiji
validitas, kepraktisan, dan keefektifan.
Hasil dapat disajikan sebagai berikut:
Analisis Uji Coba Validasi
Ahli Bahasa

Uji coba validasi yang dilakukan
oleh bapak AN. Dosen Universitas PGRI
Silampari. Berdasarkan angket yang telah
diisi dan dianalisis menggunakan rumus
Aiken’s V, dari 15 pertanyaan, diperoleh
nilai V = 0,82 Nilai ini masuk ke dalam
klasifikasi sangat tinggi, dianggap sangat
validpada aspek bahasa. Ahli bahasa
memberikan penilaian dan mengatakan
secara keseluruhan sudah baik serta
produk yang dikembangkan dapat
digunakan tanpa revisi.
Ahli Media

Uji coba validasi yang dilakukan
oleh bapak MNS dosen Universitas PGRI
Silampari. Sudjana & Rivai (2020)
mengatakan bahwa cerita bergambar
sebagai media grafis yang dipergunakan
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dalam proses pembelajaran memiliki
praktis,yaitu dapat mengkomunikasikan
fakta-fakta dan gagagsan secara jelas dan
kuat melalui perpaduan antara
pengungkapan kata-kata dan gambar.
Melalui daya naral mereka dapat
berimajinasi  melihat  buku  cerita
bergambar yang menyertakan teks atau
gagasan yang memiliki pesan moral dan
gaya yang menarik. Sedangkan menurut
Nikolajeva & Scott (2020) mengatakan
cerita bergambar merupakan karya yang
menyampaikan narasi  melalui  dua
saluran yaitu teks dan ilustrasi,
keduangnya membangun makna secara
terpaduBerdasarkan angket yang telah
diisi dan dianalisis menggunakan rumus
Aikens V, dari 15 pertanyaan, diperoleh
nilai V=0,97. Nilai ini masuk ke dalam
klasifikasi sangat tinggi, dianggap sangat
validpada aspek media. Ahli media
memberikan penilaian dan mengatakan
secara keseluruhan sudah baik serta
produk yang dikembangkan dapat
digunakan tanpa revisi.
Ahli Materi

Uji coba validasi yang dilakukan
oleh ibu SR guru kelas 11l SD Negeri 17
Lubuklinggau. Berdasarkan angket yang
telah diisi dan dianalisis menggunakan
rumus Aiken’s V, dari 10 pertanyaan,
diperoleh nilai V= 0,96 Nilai ini masuk
ke dalam klasifikasi sangat tinggi,
dianggap sangat validpada aspek materi.
Ahli media memberikan penilaian dan
mengatakan secara keseluruhan sudah
baik serta produk yang dikembangkan
dapat digunakan tanpa revisi.
Rekapitulasi analisis penilaian validator

Berdasarkan penilaian keseluruhan
yang telah dinilai oleh 3 ahli yaitu ahli
bahasa, media, dan materi Buku Budi
Pekerti Berbasis Cerita Bergambar yang
telah dikembangakan mendapatkan skor
rata-rata 0,92 skor tersebut termasuk
dalam kategori >0,80 yang
diklasifikasikan tingkat validitas sangat
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tinggi atau dapat dikatakan valid. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan Buku Budi
Pekerti Berbasis Cerita Bergambar ini
sangat valid untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.
Analisis Uji Coba Kepraktisan
Uji coba kepraktisan guru

Uji coba  kepraktisan  guru
dilakukan pada April 2026 oleh guru
kelas 11l SD Negeri 17 Lubuklinggau
yaitu Ibu SR uji coba dilakukan dengan
memberikan penilaian pada angket yang
terdiri dari 9 pertanyaan. Hasilnya
menunjukkan persentase 91,11% yang
dapat dikategorikan sangat praktis. Guru
memberikan penilaian dan saran vyaitu
penggunaan Buku Budi Pekerti Berbasis
Cerita Bergambar sangat membantu
dalam pelaksanaan pembelajaran dan
memberikan penguatan kepada siswa
terutama dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia Khususnya Materi Sahabat dari
seberang.  Berdasarkan tabel 4.15
dikeahui bahwa Hasil analisis kepraktisan
guru terhadap Buku Budi Pekerti berbasis
Cerita Bergambar mencapai persentase
91,11%. Hasil ini termasuk dalam kriteria
sangat praktis
Uji coba one to one

Uji coba one to one dilakukan pada
April 2026, dengan melibatkan 3 siswa
kelas 11l SD Negeri 17 Lubuklinggau
dengan kemampuan heterogen yaitu
tinggi, sedang, rendah. Pengambilan
menggunakan angket respon siswa berisi
10 pertanyaan. Siswa mengungkapkan
bahwa menyenangkan, seru, dan sukan
dengan buku Budi Pekerti yang
ditampikan.
Uji Coba Small Goup

Uji coba Small Group dilakukan
pada April 2026, dengan melibatkan 8
siswa kelas Il SD Negeri 17
Lubuklinggau  dengan kemampuan
heterogen yaitu tinggi, sedang, rendah.
Pengambilan  menggunakan  angket
respon siswa berisi 10 pertanyaan. Siswa
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mengungkapkan bahwa menyenangkan,
seru, dan suka dengan buku Budi Pekerti
yang ditampikan. Adapun hasil dari uji
kepraktisan ini dapat dilihat dari tabel
4.17.

Tabel 4.17 Hasil Analisis Kepraktisan
Siswa Small Group

No Siswa Skor Yang Diperoleh
1 S1 10
2 S2 10
3 S3 10
4 S4 10
5 S5 10
6 S6 10
7 S7 10
8 S8 10

Jumlah 80
Skor Rata-rata 10

Keseluruhan

Rekapitulasi Analisis
kepraktisan

Berdasarkan penilaian kepraktisan
Buku Budi Pekerti Berbasis Cerita
Bergambar, yang telah diuji coba oleh
guru dengan hasil 91,11% dan siswa
dengan hasil skor rata-rata 10. Hasil uji
coba guru dan siswa ini memperoleh
skor rata-rata 97,04%. Skor tersebut
termasuk dalam interval 81%-100%,
yang diklasifikasikan sebagai sangat
praktis atau dapat dikatakan praktis.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
Buku Budi Pekerti Dberbasis Cerita
Bergambar. Ini sangat praktis untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
Analisis Uji Coba Keefektifan

Uji keefektifan dilakukan
melibatkan 26 siswa kelas 11l SD Negeri
17  Lubuklinggau  sebagai  subjek
penelitian. Uji keefektifan bertujuan
untuk mengetahui  keefektifan  dari
penggunaan Buku Budi Pekerti Berbasis
Cerita Bergambar dengan memberikan
soal pretest dan postest.

penilaian
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Berdasarkan hasil analisis data,
dapat dijelaskan bahwa skor rata-rata
pretest yang diperoleh adalah 43 dengan
nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 75.
Dimana sebanyan 23 siswa belum
mencapai KKTP dalam menjawab 20
butir soal, sisanya 3 siswa sudah
mencapai KKTP. Setelah melakukan
pretest, siswa diberikan perlakuan dengan
menggunakan  Buku Budi  Pekerti
Berbasis Cerita Bergambar  Materi
Sahabat Dari Seberang.

Kemudian setelah siswa belajar
menggunakan  Buku Budi  Pekerti
Berbasis Cerita  Bergambar  yang
dikembangkan, siswa diminta
mengerjakan soal postest memperoleh
hasil rata-rata 82 dengan nilai terendah
60 dan nilai tertinggi 95. Artinya terdapat
1 siswa yang belum mencapai KKTP
dikarenakan kemampuan membaca siswa
yang masih kurang. Menurut Torau, dkk
(2020) mengemukakan bahwa
membaca merupakan sebuah proses
yang bukan hanya sekadar
mengucapkan tulisan saja, namun juga
melibatkan berbagai kegiatan visual,
psikolinguistik, berpikir, serta
metakognitif.  Peserta  didik  yang
memiliki kemampuan baca yang rendah
akan mengalami kesulitan memahami isi
bacaan dan informasi yang disampaikan
dalam pembelajaran, dipengaruhi dengan
faktor internal meliputi kemampuan
kognitif, minat baca, motivasi belajar,
serta penguasaan kosakata. Akibatnya,
peserta didik menjadi lebih lambat dalam
menerima informasi, kurang mampu
menjawab soal dengan tepat. Serta
berdampak pada rendahnya hasil belajar
yang diperoleh. Oleh karena itu
kemampuan membaca sangat penting
bagi peserta didik. Maka diketahui nilai
N-gain dari rata-rata pretest dan postest
adalah 0,75 yang termasuk dalam
kategori tinggi sehingga berdasarkan
rekapitulasi nilai N-gain dari rata-rata
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pretest dan postest maka dapat
disimpulkan bahwa Buku Budi Pekerti
Berbasis  Cerita  Bergambar  dapat
dinyatakan efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran

Simpulan

Penelitian yang dilakukan
menghasilkan sebuah produk dengan
inovasi baru yaitu Buku Budi Pekerti
Berbasis Ceita Bergambar untuk siswa
kelas 11l Sekolah Dasar materi Sahabat
Dari  Seberang.  Hasil  penelitian
disimpulkan bahwa: Buku Budi Pekerti
Berbasis  Cerita  Bergambar  yang
dikembangkan untuk siswa kelas 11l SD
Negeri 17 Lubuklinggau di dapat
berdasarkan hasil penelitian yang telah
diisi oleh ahli bahasa memperoleh nilai
0,82, ahli media 0,97, dan ahli materi
0,96. Produk dalam kategori “Sangat
Tinggi”. Disimpulkan bahwa Buku Budi
Pekerti Berbasis Cerita Bergambar yang
dikembangkan valid dan layak untuk
digunakan dalm proses pembelajaran.

Buku Budi Pekerti Berbasis Cerita
Bergambar yang dikembangkan untuk
siswa kelas Il SD Negeri 17
Lubuklinggau di dapat berdasarkan hasil
pengisisan lembar angket dari hasil uji
coba one to one dan small group
memperoleh skor rata-rata 10 dan respon
guru memperoleh 91,11%. Produk dalam
kategori  “Sangat  Praktis  dengan
persentase 97,04%. Disimpulkan bahwa
Buku Budi Pekerti Berbasis Cerita
Bergambar yang dikembangkan praktis
dan layak untuk digunakan dalm proses
pembelajaran. Buku Budi  Pekerti
Berbasis  Cerita  Bergambar  yang
dikembangkan untuk siswa kelas 11l SD
Negeri 17 Lubuklinggau di dapat
berdasarkan  hasil pre-test  yang
memperoleh rata-rata 43 dan post-tes
yangh memperoleh rata-rata 82. Dari
kedua tes tersebut diperoleh
menggunakan N-gain sebesar 0,75,
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produk dalam klasifikasi Tinggi”
Disimpulkan bahwa Buku Budi Pekerti
Berbasis Cerita  Bergambar  yang
dikembangkan efektif dan layak untuk
digunakan dalm proses pembelajaran.
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